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MOTTO

"Urip iku urup, yen urip kudu bisa nguripi lan migunani kanggo liyan."

Hidup itu harus menyala, hidup harus bisa memberi kehidupan dan bermanfaat
bagi orang lain

-Kutipan Falsafah Jawa

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan untuk kedua orang tua
Almarhum Bapak Abdillah Al-Haddad dan Almarhumah Ibu Nihayatul Laily

Terimakasih untuk setiap pengorbanan dan do’a

viii



KATA PENGANTAR
(—;_._\;)X\ UA;)S\ 41!\ pd

Al e g danae Lias 5 L Gl jall 5 e L1 oyl e 23l g33all 5 caalladl oy dll deall

Y

ey el cpall () lasaly agasi e s Ciran) dnias

Alhamdulillah, puja dan puji syukur diaturkan kepada Allah SWT atas
segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada makhluk-Nya yang ada di muka
bumi ini. Berkat itu semua, penulisan tesis ini dapat dituntaskan. Selawat dan
salam senantiasa tercurahkah kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW,
yang telah berjasa besar membawa umat manusia dari alam kebodohan menuju

alam yang dipenuhi dengan nuansa keilmuan.

Penelitian ini mendeskripsikan, membahas dan menganalisis tentang
Konstruksi Makna Hijab Menurut Abi Syuqqah Dalam Kitab Tahrir Al-
Mar’ah Fi Asr Al-Risalah (Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer).

Penelitian ini tidak mungkin terlaksana tanpa adanya bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak, baik individu maupun instansi dalam bentuk apa
pun. Atas selesainya penelitian ini, dengan segenap kerendahan hati peneliti

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum., selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

3. Bapak Dr. Ali Imron, S.TH.I.,M.S.1., selaku Ketua Program Studi Magister
lImu Al-Qur’an dan Tafsir (S2) Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

4. Bapak Prof. Muhammad Chirzin, selaku Dosen Penasihat Akademik.

5. Bapak Prof. Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., M.Si., selaku Dosen Pembimbing
Tesis yang telah berkenan untuk membantu, membimbing, dan mengarahkan

peneliti hingga penelitian ini selesai.



6. Segenap Dosen Program Studi Magister Magister llmu Al-Qur’an dan Tafsir
(S2) Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Semoga ilmu yang peneliti
peroleh menjadi ilmu yang bermanfaat di dunia dan di akhirat.

7. Kepada Kedua Orangtua peneliti Almarhum Bapak Abdillah Al-Haddad dan
Almarhumah Ibu Nihayatul Laily, yang sampai kapan pun akan selalu layak
menyandang segala bentuk penghargaan terbaik sebagai manusia.

8. Teman-teman di Kairo yang memberikan ruang untuk peneliti dalam
melakukan penelitian ini.

9. Teman-teman MIAT A 2023/2024 yang selalu saling membantu.

10. Seluruh pihak yang terlibat dan mendukung proses penyelesaian penelitian ini
yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu.

Peneliti menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, peneliti menghargai saran dan kritik yang diberikan sebagai bentuk
koreksi dan perbaikan di masa yang akan datang. Akhirnya, semoga tesis ini
mampu memberikan manfaat bagi semua pihak serta tergolong sebagai amal
kebaikan di sisi Allah SWT. Amin.

Yogyakarta, 31 Oktober 2024

Cholillah,Lc
NIM. 22205032002



ABSTRAK

Penafsiran ayat-ayat hijab dalam Surah Al-Ahzab [33]: 53, 59 dan An-Nur
[24]: 31 menunjukkan dinamika yang terus berlangsung dan tingkat kompleksitas
yang tinggi, mengundang interpretasi yang beragam dari waktu ke waktu. Kajian
ini mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap konsep hijab masih menjadi
perdebatan yang signifikan hingga masa kini, dengan berbagai sudut pandang
yang berakar pada konteks sosial dan keagamaan yang berbeda. Perdebatan
kontemporer ini menyoroti ketidaksepakatan tentang makna hijab yang sejati.
Dalam konteks tersebut, Abii Syuqqah dalam karyanya Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr
al-Risalah menawarkan penafsiran yang merujuk pada situasi di masa Nabi
Muhammad, bertujuan untuk memahami substansi ajaran hijab secara lebih
akurat. Abu Syuqqah berpendapat bahwa hijab harus dikaji dengan
mempertimbangkan latar belakang historis dan konteks sosial yang spesifik agar
tidak disalahartikan.

Penelitian ini berfokus pada dua tujuan utama: pertama, menganalisis
struktur dan karakteristik penafsiran hijab menurut Abii Syuqqah dalam Takrir al-
Mar’ah ft ‘Asr al-Risalah; kedua, mengeksplorasi serta memahami interpretasinya
melalui pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif berbasis kajian pustaka, penelitian ini memaparkan
dua definisi yang diberikan Abii Syuqqah terkait hijab: sebagai partisi
(penghalang atau sekat) dan sebagai libas (pakaian). Definisi tersebut bertujuan
menciptakan pemahaman yang lebih seimbang. Menurut Abli Syuqqah, hijab
dalam bentuk partisi hanya diwajibkan untuk istri-istri Nabi Muhammad dan tidak
berlaku bagi semua perempuan Muslim. Sebaliknya, hijab sebagai libas diartikan
sebagai pakaian yang wajib dikenakan oleh seluruh perempuan Muslim, berfungsi
sebagai simbol identitas dan perlindungan saat mereka berada di ruang publik.
Melalui analisis hermeneutika Hans-Georg Gadamer, penafsiran Abti Syuqqah
terhadap ayat-ayat hijab tersebut diidentifikasi sebagai narasi yang bersifat
emansipatif. Penafsiran ini berfungsi sebagai respons terhadap narasi-narasi hijab
yang dianggap diskriminatif dan merugikan, memberikan pandangan yang lebih
memberdayakan dan menghindari pendekatan yang destruktif.

Kata Kunci: Ayat Surah Al-Ahzab [33]: 53, 59 dan An-Nur [24]: 31, Makna
Hijab, Abui Syuqqah, Kitab Tahrir al-Mar'a fi Asr al-Risalah
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ABSTRACT

The interpretation of hijab verses in Surah Al-Ahzab [33]: 53, 59, and An-
Nur [24]: 31 reflects ongoing dynamics and a high level of complexity, inviting a
wide range of interpretations over time. This study reveals that the understanding
of the hijab concept remains a significant point of contention today, shaped by
various perspectives grounded in differing social and religious contexts.
Contemporary debates highlight the ongoing disagreement over the true meaning
of hijab. In this setting, Abli Syuqqah, in his work Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-
Risalah, presents an interpretation that draws on the context of the Prophet
Muhammad’s time, aiming to more accurately capture the essence of hijab
teachings. He argues that hijab should be understood within the appropriate
historical and social framework to prevent misinterpretations.

This research focuses on two main objectives: first, to analyze the
structure and characteristics of Abti Syuqqah’s interpretation of hijab in Takrir al-
Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah; and second, to explore and understand his
interpretation using Hans-Georg Gadamer's hermeneutical approach. Utilizing a
qualitative research method centered on library-based studies, the research
outlines two definitions that Abii Syuqqah provides for hijab: as a partition
(barrier or screen) and as libas  According to Abii Syuqqah, the hijab as a
partition was only obligatory for the Prophet Muhammad’s wives and does not
extend to all Muslim women. In contrast, the hijab as libas refers to clothing that
all Muslim women are required to wear, serving as a symbol of identity and a
means of protection in public spaces. Through Hans-Georg Gadamer’s
hermeneutical analysis, Abli Syuqqah’s interpretation of the hijab verses is
identified as an emancipatory narrative. This interpretation serves as a counter to
discriminatory and harmful hijab narratives, offering a more empowering
perspective that seeks to avoid oppressive and destructive approaches.

Keywords: Verses of Surah Al-Ahzab [33]: 53, 59 and An-Nur [24]: 31,
Meaning of Hijab, Abu Shuggah, Kitab Tahrir al-Mar'a fi Asr al-Risalah
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| Ll | Ditulis | Islamiyyah |

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu dipisah,
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e Ditulis u’iddat
RPN, Ditulis la’in syakartum

VIIIl. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Al Ditulis Alguran
sl Ditulis al-Qiyas
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IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penafsiran hijab menghadapi kompleksitas dan dinamika yang signifikan

pada zaman ini. Setiap individu atau kelompok leluasa memberikan penafsirannya
sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Kompleksitas ini adalah dampak dari
keberagaman penafsiran baik dari individu maupun kelompok sehingga
melahirkan beragam pemahaman yang bersifat subjektif.> Di banyak tempat hijab
tidak hanya dimaknai sebagai simbol agama, tetapi juga dimaknai sebagai tren
fashion, identitas, hingga cara mengekspresikan diri.> Sebagai simbol agama,
hijab masih sering dianggap sebagai suatu hal yang membatasi ruang gerak
perempuan; menghambat perempuan untuk mengaktualisasikan dirinya di ruang
publik. Sejarah menunjukkan bahwa perempuan sering menempati peran
domestik dan dianggap inferior dibanding laki-laki.® Kompleksitas dan dinamika
penafsiran hijab memantik setiap orang untuk melakukan penafsiran ulang.
Sebagai sumber hukum Islam, al-Qur’an sudah semestinya memberikan
panduan yang jelas tentang kewajiban hijab. Jika perintah tentang hijab
dinyatakan secara tegas dalam teks al-Qur’an, maka tidak scharusnya ada
perdebatan mengenai hal ini, dan tidak akan ada pandangan yang bertentangan

dengan teks tersebut. Perintah llahi harus diterima sebagai bagian dari ajaran

! Erika Aulia Fajar Wati, “Telaah Hukum Hijab: Studi Hermeneutika Negosiasi Khaled
M. Aboe El-Fadl”, Rusyidah: Jurnal Pemikrian Islam, vol. 3, no. 1 (2022), 44-45.

2 Ashgar Ali Engineer, Matinya Perempuan: Transformasi Al-Qur’an, Perempuan dan
Masyarakat Modern, terjemah oleh Akhmad Affandi (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 103.

3 Mudzakkir dkk., “Analisis Pengamalan Kalimah Hijab Qs Al-Ahzab/33:53 Pada
Mahasiswa IAIN Kendari (Studi Living Qur’an)”, EI-Magqra’: Jurnal llmu Al-Qur’an, Hadis dan
Teologi, vol. 3, no. 1 (2023).



agama tanpa perlu diperdebatkan. Namun, dalam kenyataannya, hijab terus
menjadi topik perdebatan, tidak ada teks syariat yang secara khusus mewajibkan
hijab seperti yang dipraktikkan saat ini. Sebaliknya, praktik hijab banyak
dipengaruhi oleh kebiasaan budaya tertentu, yang kemudian diperkuat dan
dianggap sebagai bagian dari agama oleh sebagian orang. Ini menunjukkan bahwa
agama tidak hanya berkaitan dengan kebiasaan tersebut. Oleh karena itu, penting
untuk memahami dan menjelaskan hukum syariat yang sebenarnya mengenai
hijab dan mempertimbangkan kebutuhan untuk perubahan, agar dapat
membedakan antara ajaran agama yang autentik dan kebiasaan budaya yang
diadopsi.* Upaya penafsiran ulang hijab turut dilakukan oleh salah seorang
penafsir yang bernama Aba Syuqqah.

Abt Syuqgah merupakan salah seorang penafsir terkemuka di zaman ini
yang dikenal karena produk tafsirnya memuat isu-isu gender dan peranan
perempuan dalam Islam. Produk tafsir yang dimaksud termuat di dalam sebuah
kitab yang ia beri judul Takrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah®, sebuah kitab yang
mengkaji ulang makna hijab, interaksi sosial dan peranan perempuan di masa
Muhammad. Menurutnya banyak penafsiran tradisional tentang ayat hijab yang
narasinya cenderung membatasi peran perempuan dan sekaligus bertentangan
dengan prinsip kesetaraan dalam Islam.® Oleh karena itu, menurutnya perlu ada

penafsiran ulang tentang ayat hijab agar narasi yang dihasilkan memiliki daya

4 Muhammad ‘Imarah, Al-4 ‘mal al-Kamilah il Imam Shaykh Muhammad ‘Abduh, Edisi
ke-2 (al-Qahirah: Dar al-Shuriiq), 104-110.

5 Kitab ini sudah diterjemakan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Kebebasan
Wanita oleh Chairul Halim, Gema Insani pada tahun 1999.

® Abi Syuqqah, Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah, vol. 3 (Qahirah: Dar al-Qalam,
2002), 71-72.



emansipatif terhadap perempuan.’ la memberikan gambaran secara rinci terkait
definisi hijab. Penafsirannya menegaskan bahwa pengaplikasian hijab tidak dapat
diberlakukan secara umum. Penafsiran tersebut berdiri di atas ayat-ayat yang,
secara historis, merupakan bentuk perlakuan khusus atau bentuk penghormatan
kepada para istri Muhammad di Madinah saat itu.® Di dalam kitabnya, Abii
Syuqgah menyatakan bahwa makna hijab yang terkandung di dalam Ayat Surah
Al-Ahzab [33]: 53, 59 dan An-Nur [24]: 31 merupakan prinsip moral dan etika
bagi perempuan ketika melakukan interaksi sosial.® Ketiga ayat yang dimaksud

ada di bawah ini:
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki
rumah-rumah Muhammad, kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa
menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang,
masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mengganggu Muhammad sehingga dia malu kepadamu (untuk
menyuruhmu keluar). Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.

"Juhri Jaelani, Syahidin, and Elan Sumarna, “Islam and Women’s Involvement in
Education (Abt Syuqqah Thought Study in Tahrir al-Mar’ah Fi ’Asr al-Risalah)”, JKPIs: Jurnal
Kajian Peradaban Islam, vol. 4, no. 2 (2021), 103.

8 Abii Syuqqah, Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah, 3, 113-115.

® Abdul Halim Abi Syuqgah, Kebebasan Wanita: Jilid 4, terjemah oleh As’ad Yasin
(Jakarta: Gema Insani, 2018), 26.

10 Terjemahan Kemenag, Q.S Al Ahzab [33]: 53.



Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri
Muhammad), mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih
suci bagi hatimu dan hati mereka. Kamu tidak boleh menyakiti (hati)
Muhammad dan tidak boleh menikahi istri-istrinya selama-lamanya
setelah Muhammad (wafat). Sesungguhnya yang demikian itu sangat besar
(dosanya) di sisi Allah™.
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“Wahai Muhammad, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan
jilbabnya) ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih
mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.
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“Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah
mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa)
terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.
Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-
putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka,
putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan
mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka
miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan

11 Terjemahan Kemenag, Q.S Al Ahzab [33]: 59.
12 Terjemahan Kemenag, Q.S An-Nur [24]: 31.



(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua
kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung”.

Ketiga ayat di atas menjadi dasar Abu Syuqqah saat melakukan penafsiran
ulang tentang hijab. Pada bab tentang hijab yang termuat di dalam Takrir al-
Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah jilid ketiga dan keempat, Abt Syuqgah menjelaskan
bahwa esensi dari hijab ialah memberi perlindungan bagi perempuan ketika
beraktivitas di ruang publik. Menurutnya hijab seharusnya tidak menjadi
penghalang bagi perempuan untuk berperan penuh di dalam bidang apapun, baik
sosial, ekonomi, maupun politik.*® Secara khusus ia menafsirkan Ayat Surah Al-
Ahzab [33]: 53, 59 dan An-Nur [24]: 31 karena di dalamnya mengandung aturan
atau hukum bagi perempuan untuk menutup tubuhnya.’* Menurutnya ketiga ayat
tersebut berimplikasi pada penafsiran hijab yang sering ditafsrikan sebagai
ketaatan mutlak; suatu hal normatif yang sangat membatasi interaksi perempuan
dengan dunia di luarnya. Tidak hanya Abtu Syuqqah, ketiga ayat tersebut turut

memantik beberapa penafsir dalam melakukan pemaknaan ulang.

Para penafsir yang memaknai ulang makna hijab cenderung menghasilkan
narasi deskriptif singkat tentangnya. Penyebabnya ialah perintah menutup aurat
yang terkandung di dalam Siirah al-Ahzab [33]: 53, 59 dan Siirah an-Nir [24]: 31
tidak konkret dalam memberikan keterangan bentuk hijab. Al-Baghawi dalam

tafsirnya, al-Ma'alim al-Tanzil, menjelaskan ayat-ayat hijab dari Surah Stirah an-

13 Syuqagah, Kebebasan Wanita: Jilid 3, 166-7.

14 Muntasir Abdul Kadir dkk., “The Practice of Wearing Hijab among Female Students of
Al-Aziziyah Samalanga Islamic Institute, Bireuen: Study of Islamic Law and Legal Politics”,
Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islama, vol. 5, no. 1 (2022), 393.



Niir [24]:31 dan Sarah al-Ahzab [33]:59. Al-Baghaw1 menguraikan bahwa ayat-
ayat ini memerintahkan wanita Muslim untuk menutup aurat dan tidak
menampilkan bagian tubuh yang harus ditutupi, kecuali yang tampak secara
alami. Al-Baghawt menekankan konteks sosial dan historis wahyu tersebut untuk
menjaga kehormatan dan mencegah fitnah.*> Al-Tabari, dalam tafsirnya Jami ‘ al-
Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, memberikan penafsiran mengenai ayat-ayat hijab
dengan pendekatan linguistik, historis, dan tradisional. la menekankan pentingnya
memahami konteks sejarah dan bahasa Arab pada masa turunnya ayat-ayat
tersebut, menjelaskan bahwa istilah hijab merujuk pada penghalang atau tabir
yang digunakan untuk menjaga privasi perempuan dalam interaksi sosial. Dalam
tafsirnya terhadap ayat-ayat seperti [33]:53 dan [24]:31, Al-Tabari menjelaskan
bahwa hijab bertujuan untuk menghindari tatapan yang tidak diinginkan serta
menjaga adab dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan. la menekankan
bahwa hijab bukan hanya sekadar penutup fisik, tetapi juga batasan visual. Al-
Tabari juga merujuk pada riwayat sahabat dan tabiin untuk menunjukkan bahwa

hijab mencakup prinsip adab dan etika, bukan hanya aspek fisik.®

Kemudian tafsir al-Jami * li-Ahkam al-Qur’an, Al-Qurtubl memberikan
interpretasi yang komprehensif mengenai ayat-ayat hijab. la menekankan bahwa
ayat-ayat ini menetapkan aturan tentang interaksi antara laki-laki dan perempuan,
dengan fokus pada perlunya menjaga privasi dan adab. Al-Qurtubi mengartikan

bahwa ketiga ayat utama yang membahas hijab mengizinkan interaksi antara laki-

15 Al-Baghawi, al-Ma alim al-Tanzil, vol. 3 (Riyadh: Dar al-Tayyibah, 2006), 579.
16 al-Tabari, Jami * al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, vol. 7 (Qahirah: Dar al-Hadith, 2010),
87.



laki dan perempuan dari balik tabir, asalkan dilakukan dalam konteks keperluan
atau pertanyaan yang jelas. la menjelaskan bahwa hijab berfungsi sebagai
penghalang visual yang menjaga jarak dan privasi, namun tidak sepenuhnya
melarang komunikasi yang diperlukan untuk kepentingan sosial atau administrasi.
Ini berarti bahwa komunikasi yang bermanfaat, seperti konsultasi atau diskusi
yang diperlukan, masih diperbolehkan selama dilakukan dengan cara yang
menghormati adab dan batasan yang ditetapkan.!” Dalam pandangan syariat,
tubuh atau suara perempuan adalah aurat tidak boleh ditampakkan kecuali untuk
keperluan tertentu seperti kesaksian, pengobatan atau bertemu dengan
mahromnya.'® Beragam narasi deskriptif yang dihasilkan oleh para penafsir tidak
cukup menjawab kebutuhan Penafsiran ulang tentang hijab. Dengan kondisi
semacam itu, banyak penelitian tentang makna hijab yang bermunculan dengan

ide dan narasi yang variatif.

Terdapat banyak penelitian yang mengulas tentang penggunaan hijab dan
aspek-aspek yang berkaitan dengannya. Beragam penelitian tentang makna hijab
baik dari masa klasik, pertengahan maupun kontemporer memberikan pemaknaan
yang berbeda-beda. Beberapa penelitian menggunakan pendekatan yang spesifik
terhadap tema-tema tentang hijab namun narasi yang dihasilkan cenderung fokus
pada perdebatan mengenai terminologi hijab belaka; non-konstruktif.'® Sementara

penafsiran yang lain berupaya menelisik pandangan tokoh-tokoh tertentu untuk

7 Ibid, 92

18 al-Qurtubi, al-Jami' li-Ahkam al-Qur’an terjemah oleh Fathurrahman Abdul Hamid
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 238.

19 Nikmatullah, Umniati, dan Salwa Dama Nazila, “Rekonstruksi Fenomena Penggunaan
Hijab Di Kalangan Muslimah Muda”, Indonesian Society and Religion Research, vol. 1, no. 2
(2024), 98.



menemukan makna hijab dalam konteks yang lebih luas.?® Ayat-ayat yang
terkandung di dalam Surah al-Ahzab dan Sirah an-Nur seringkali menjadi ayat
turunnya hijab sehingga ia dijadikan landasan, fokus dan batasan penelitian

tentang hijab %

Penelitian ini bertujuan melihat dan menganalisis pemaknaan ulang Abu
Syuqgah tentang hijab dengan pendekatan hermeneutika Hans-George Gadamer.
Gadamer menekankan pentingnya pemahaman historis dan dialog dalam
interpretasi teks. Pendekatannya menganggap bahwa makna suatu teks tidak dapat
dipahami sepenuhnya tanpa mempertimbangkan konteks sejarah dan latar
belakang budaya, serta bahwa pemahaman adalah proses dialogis yang terus-
menerus.?? Pendekatan ini mampu membantu peneliti untuk melihat keterkaitan
antara pengalaman dan nilai-nilai yang dibawa Abt Syuqqah dengan
pemaknaannya tentang hijab, terutama makna hijab yang terkandung di dalam
Strah al-Ahzab [33]: 53, 59 dan Sarah an-Nir [24]: 31. Pendekatan dengan
menekankan aspek dialog dan fusi horizon yang mampu membantu peneliti
melihat secara lebih komprehensif pemaknaan ulang Abtu Syuqqah tentang hijab

yang terkandung di dalam ketiga ayat yang dimaksud.

Secara eksplisit, dengan melihat dinamika penafsiran, penelitian ini
berupaya memberikan narasi evaluatif terhadap penafsiran ayat tentang hijab yang

sudah diwarisi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa

20 Moh. Abdulloh Hilmi dan Zihan Nur Rahma, “Urgensi Ilmu Sejarah Dalam Studi Al-
Quran Dan Tafsir”, AL HIKMAH: Jurnal Studi Keislaman, vol. 14, no. 1 (2024), 25-26.

21 1bid, 25-26.

22 | ykman S.Thahir dan Darlis Dawing, “Telaah Hermeneutika Hans George Gadamer:
Menuju Pendekatan Integratif Dalam Studi Islam”, Rausyan Fikr, vol. 17, no. 2 (2021).



pertanyaan penting tentang bagaimana konstruksi makna hijab Abi Syuqqah
dengan melihat konteks sosio-historisnya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi perkembangan studi penafsiran dan isu-
isu gender sekaligus memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pemikiran Abt Syuqqah. Demi menjawab dan merealisasikan tujuan penelitian,
peneliti membuat rumusan masalah yang berfungsi sebagai fokus penelitian di
bawah ini.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah

di dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penafsiran Abt Syuqqgah tentang ayat-ayat hijab di dalam kitab
Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah?

2. Bagaimana analisis hermeneutika Hans-Georg Gadamer terhadap konstruksi
makna hijab Abt Syuqgah di dalam kitab Takrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-
Risalah?

. Tujuan Penelitian
Dengan mempertimbangkan fokus dan batasan masalah yang telah

disebutkan di atas, maka penting untuk memahami tujuan dari penelitian ini.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui penafsiran Abii Syugqqah tentang ketiga ayat hijab yang termuat
di dalam kitab Takrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah.

2. Mengetahui proses interpretasi yang dilakukan oleh Abt Syuqqah dalam

mendefinisikan hijab, bagaimana prinsip-prinsip hermeneutika Gadamer,



seperti fusi cakrawala dan dialog antara teks dan konteks, berkontribusi
terhadap pemahaman hijab yang dihasilkan oleh Abl Syuqqah
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Kontribusi Abt Syuqqah dalam menafsirkan ketiga ayat hijab memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang cara memahami dan menerapkan ajaran
Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan mampu
memberi manfaat teoritis berupa pengertian dan pemahaman tentang keberagaman
penafsiran dalam tradisi tafsir Al-Qur’an di dalam Islam. Penelitian ini juga
diharapkan mampu menambah dan memperkaya sudut pandang kajian Islam,
terutama kajian tafsir Al-Qur’an.

Selain itu penelitian ini diharapakan mampu memberi manfaat praktis
berupa wawasan yang lebih mendalam tentang penerapan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga diharapakan mampu membantu siapa
pun dalam memahami keyakinan agamanya dengan lebih baik. Melalui penelitian
ini, peneliti ingin menunjukkan bahwa penafsiran hijab yang dilakukan oleh Abt
Syuqgah dapat berperan sebagai panduan praktik keagamaan sehari-hari, termasuk
dalam aspek ibadah, moralitas, dan perilaku. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan manfaat teoritis tentang tafsir Al-Qur'an, tetapi juga
memberikan manfaat praktis bagi kehidupan sehari-hari.

E. Kajian Pustaka
Prapenelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah mengumpulkan sejumlah

literatur yang relevan dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini. Peneliti

menemukan jika penelitian tentang kontruksi makna hijab menurut Abt Syuqqgah

10



dalam kitab Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah masih minim. Peneliti
menemukan beberapa penelitian yang membahas tema serupa namun dari sudut
pandang yang berbeda. Dan beberapa penelitian yang telah dilakukan hanya fokus
pada penguraian deskripsi hijab, sejarah hijab, dan ayat-ayat Al-Qur'an yang
berkaitan dengannya sebagai landasan hukum dalam mendeskripsikan hijab. Hasil
dari prapenelitian yang telah dilakukan akan ditulis secara naratif di bawah ini.
Pertama, tesis dengan judul Makna Al-Hijab Dalam Hadis Anas Bin Malik
yang ditulis oleh Jihan Yunizar.?® Penelitian ini membahas secara spesifik
bagaimana perempuan pada masa dahulu dipandang rendah dan sebelah mata,
seolah-olah tidak memiliki martabat dan harga diri. Pada masa itu, perempuan
tidak memiliki akses yang memadai serta ruang gerak yang cukup, bahkan tidak
diakui hak-haknya sebagai manusia. Pendekatan yang digunakan di dalam
penelitian ini ialah ma‘ani al-hadith. Pendakatan tersebut digunakan untuk
mengeksplorasi makna hijab dalam konteks sosial dan budaya pada masa tersebut.
Melalui analisis terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Anas Bin Malik,
penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana hijab tidak seharusnya dipahami
sebagai aturan berpakaian melainkan juga sebagai mekanisme untuk melindungi
martabat dan hak-hak perempuan. Tema dan narasi yang dihasilkan oleh Jihan
Yunizar sama dengan tema dan narasi yang ingin dihasilkan oleh penelitian ini.
Perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan untuk menganalisis ayat

atau hadis tentang hijab. Selain itu, perbedaan signifikan yang bisa dilihat ialah

23 Jihan Yunizar, “Makan Al-Hijab Dalam Hadis Anas bin Malik (Studi Ma’anil Hadis)”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).
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penelitian ini fokus pada kontruksi makna hijab menurut Abii Syuqqah dalam

kitab Takrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah.

Kedua, buku yang ditulis oleh Fatima Mernissi dengan judul Wanita di
Dalam Islam.?* Melalui penelitiannya, Fatima Mernissi mengeksplorasi berbagai
dimensi kehidupan perempuan Muslim serta bagaimana ajaran Islam dan
interpretasi tradisional mempengaruhi posisi mereka. Buku ini dimulai dengan
analisis sejarah awal Islam dan perkembangan sosial yang mempengaruhi status
wanita, serta mengkritik interpretasi tradisional yang membatasi peran wanita, dan
menunjukkan bagaimana konteks sejarah memengaruhi ajaran agama. Mernissi
juga mengkritik tafsir konservatif yang menganggap wanita sebagai entitas
inferior, membahas bagaimana penafsiran tersebut muncul dan memengaruhi
kehidupan sehari-hari perempuan Muslim. Buku ini meneliti konstruksi gender
dan peran sosial yang diatur oleh hukum Islam, serta ketidaksetaraan yang ada
dalam berbagai aspek kehidupan seperti pernikahan, hak-hak perempuan, dan
ruang publik. Mernissi mengaitkan teori dengan pengalaman pribadi dan
observasi sosial di Timur Tengah, menggunakan wawancara dan studi kasus
untuk memberikan pandangan nyata tentang bagaimana wanita merespons dan
menavigasi batasan yang dikenakan pada mereka. Selain itu, buku ini juga
membahas tantangan yang dihadapi wanita Muslim di era modern, termasuk
upaya reformasi dan perjuangan untuk hak-hak yang lebih setara dalam
masyarakat kontemporer. Buku ini relevan untuk kajian tentang konstruksi makna

hijab dalam pandangan Abt Syuqqah, yang juga menilai bagaimana interpretasi

24 Fatima Mernisi, Wanita di dalam Islam, diterjemahkan oleh Yaziar Radianti, Edisi 1
(Bandung: Pustaka, 1994).
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tradisional mempengaruhi pemahaman tentang hijab dalam konteks sosial dan

budaya.

Ketiga, buku dengan judul Jilbab karya M. Quraish Shihab.?® Quraish
Shihab menawarkan kajian komprehensif mengenai jilbab dari berbagai
perspektif. Dalam buku ini, Quraish Shihab menyajikan pandangan yang beragam
tentang jilbab, mencakup pendapat ulama Klasik yang umumnya lebih ketat dan
cendekiawan Kontemporer yang lebih longgar dalam interpretasinya. Shihab
menguraikan dalil dan argumen dari setiap tokoh secara objektif, bertujuan agar
pembaca dapat memahami berbagai perspektif dengan jelas. Buku ini
menekankan pentingnya perempuan untuk memperhatikan pakaian dan perilaku
mereka agar sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Dengan menyajikan
pandangan yang seimbang dan menggunakan argumentasi yang logis serta
terukur, Shihab berharap pembaca dapat mencapai pemahaman yang lebih baik
dan menjaga keharmonisan dalam keragaman pandangan tentang jilbab. Buku ini
relevan untuk kajian mengenai konstruksi makna hijab dalam pandangan Abu
Syuqqah dalam Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah, memberikan konteks yang
lebih luas tentang bagaimana jilbab dan hijab dipahami dalam berbagai tradisi

interpretasi Islam.

Keempat, penelitian yang berjudul Islam and Women'’s Involvement in

Education (4bi Syuggah Thought Study in Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah-

25 M. Quraish Shihab, Jilbab (Jakarta: Lentera Hati, 2018).
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Mar’ah Fi ‘Asr al-Risalah yang di tulis oleh Juhri Jaelani.?® Melalui
penelitiannya, Juhri mengkaji peran perempuan dalam pendidikan Islam.
Penelitian ini mengeksplorasi pemikiran Abt Syuqqah, terutama pemikirannya
tentang keterlibatan perempuan dalam bidang pendidikan. Eksplorasi yang
dilakukan oleh Juhri menemukan bahwa perempuan sering menghadapi
‘keminiman kesempatan’ dibanding laki-laki dalam dunia pendidikan. Penelitian
Juhri dan penelitian ini memiliki kemiripan; tujuan dan eksplorasi pemikiran Aba
Syuqgah. Perbedaannya terletak pada sasaran eksplorasi, penelitian ini menyasar
eksplorasi pemikiran Abli Syuqgqah mengenai persoalan hijab yang juga sering
dihadapi oleh perempuan. Selain itu, penelitian ini secara khusus melihat dan
memahami konstruksi pemikiran Abti Syuqqah mengenai hijab menggunakan

teori hermenetutika Gadamer.

Kelima, penelitian dengan judul Hermeneutika Hadis Abi Syugqgah yang
ditulis oleh Hanief Monady.?” Penelitian tersebut membahas pendekatan
hermeneutika Abli Syuqqah dalam menafsirkan hadis. Fokus dari penelitian ini
ialah mengeksplorasi bagaimana Abli Syuqqah menggunakan metode
hermeneutika untuk memahami teks hadis secara kontekstual dan historis.
Penelitian ini juga mengeksplorasi cara Abtu Syuqqah dalam mempertimbangkan
faktor sosial, budaya dan sejarah dengan tujuan untuk menampilkan makna yang

relevan dengan situasi kontemporer. Persamaan penelitian Hanief dengan

% Juhri Jaelani, Syahidin, dan Elan Sumarna, “Islam and Women’s Involvement in
Education (Abt Syugqah Thought Study in Tahrir al-Mar’ah Fi ’Asr al-Risalah)”, JKPIs: Jurnal
Kajian Peradaban Islam, vol. 4, no. 2 (2021).

2" Hanief Monady, “Hermeneutika Hadis Abi Syuqqah ”, Jurnal Khazanah: Jurnal Studi
Islam dan Humaniora, vol. 14, no. 1 (2017).
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penelitian ini nampak dari fokus pembahasan serta eksplorasi hermeneutika Aba
Syuqgah. Namun, perbedaannya terletak pada eksplorasi khusus yang peneliti
sebut dengan kontruksi makna hijab Abu Syuqqah. Maksud dari eksplorasi khusus
tersebut ialah penelitian ini secara spesifik menggunakan teori hermenetutika
Gadamer untuk menginvestigasi hal apa saja yang mendorong konstruksi makna

hijab Abu Syuqqah.

Keenam, penelitian Faidol Mubarok yang berjudul Gagasan Resiprokal
Dalam Poligami; Telaah Pemikiran Abdul Halim Muhammad Abi Syuggah.?®
Penelitian ini memiliki pembahasan yang mencakup konsep ‘resiprokal’ dalam
konteks poligami menurut Abli Syuqqah. Penelitian ini mengkaji pandangan Abu
Syuqgah yang fokus pada kesetaraan hak antara suami dan istri dalam pernikahan
dengan menekankan pentingnya keadilan dan kesejahteraan seluruh anggota
keluarga, termasuk anak-anak. Gagasan Abu Syuqqah tersebut didasarkan pada
interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis yang dirancang untuk diterapkan
secara timbal balik dalam hubungan gender. Penelitian Fadol sangat berbeda
dengan penelitian ini. Letak perbedaannya nampak pada orientasi dan sasaran
eksplorasi penelitian. Secara spesifik, penelitian ini berorientasi pada investigasi
konstruksi makna hijab Abii Syuqqah sekaligus menyasar bagaimana eksplorasi

makna yang dilakukan Abt Syuqqah.

Melalui kajian atas penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,

peneliti menegaskan bahwa tema dan judul yang diangkat dalam penelitian belum

2 Faidol Mubarok, “Gagasan Resiprokal dalam Poligami; Telaah Pemikiran Abdul Halim
Muhammad Aba Syuqqah ”, Al-Manhaj: Journal of Indonesian Islamic Family Law, vol. 4, no. 2
(2022).
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dibahas sebelumnya. Beberapa penelitian yang telah membahas makna hijab
cenderung menghasilkan narasi yang hanya mendeskripsikan kata hijab. Kebaruan
dari penelitian ini ialah menawarkan perspektif baru pemaknaan ulang tentang
hijab yang dilakukan oleh Abii Syuqqah yang kembali pada zaman Nabi
Muhammad, serta menganalisis pemaknaannya menggunakan pendekatan
hermeneutika Gadamer.

. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan model konseptual dari teori atau hubungan

logis di antara faktor-faktor yang penting di dalam sebuah penelitian. Kerangka
teori ini ditujukan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pemaknaan Abt
Syuqqgah tentang Stirah al-Ahzab [33]: 53, 59 dan Sirah an-Nur [24]: 31 di dalam
kitab Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah. Agar dapat dieksplorasi; dilihat dan
dianalisis, maka peneliti menggunakan pendekatan hermenetutika Gadamer.
Secara etimologi, hermeneutika berasal dari kata kerja dalam bahasa Yunani
Kuno, hermeneuein, yang berarti menafsirkan atau menginterpretasikan. Selain itu
hermeneutika berasal dari kata benda, hermenia, yang merujuk pada arti
penafsiran atau interpretasi. Oleh karena itu, hermeneutika dimaknai sebagai
proses pengungkapan suatu makna dari yang tidak bisa dimengerti menjadi bisa
dimengerti.?® Hermeneutika Gadamer menyoroti aspek dialektis dan kontekstual

dari suatu interpretasi; menekankan interaksi antara pembaca dengan teks yang

2 BEgi Tanadi Taufik, “Two Faces of Veil in the Quran: Reinventing Makna Jilbab dalam
Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqashidi dan Hermeneutika Ma’na cum Maghza”, Panangkaran:
Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, vol. 3, no. 2 (2020), 215-216.
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mengandung budaya serta historisitas.*® Berikut adalah kerangka teori yang
mencakup prinsip-prinsip hermeneutika Gadamer yang dapat digunakan untuk
mengeksplorasi pemaknaan Abi Syuqqah tentang Siirah al-Ahzab [33]: 53, 59
dan Strah an-Niur [24]: 31.

Pertama, ‘Historically Effected Consciousness’. Gadamer menjelaskan
bahwa seorang penafsir pasti tidak akan jauh dari pengaruh hermeneutik yang
mengelilinginya. Pengaruh hermeneutik yang dimaksud adalah kebiasaan yang
ada padanya; kecenderungan tradisi dan pengalaman hidup dari seorang
penafsir.3® Oleh karena itu, kesadaran seorang penafsir harus bersandar pada
lingkungan tertentu yang mempengaruhi cara pandangnya terhadap sebuah teks
yang ditafsirkan. Gadamer menegaskan bahwa pemahaman seorang penafsir tidak
dapat lepas dari historisitas tradisi tertentu. Pada intinya, aspek pertama dari
hermeneutika Gadamer ini menekankan bahwa seorang penafsir harus mampu
mempertahankan subjektivitasnya saat menafsirkan sebuah teks. Peneliti
menggunakan aspek yang pertama ini agar dapat melihat dan menganalisis
pengaruh hermeneutik Abti Syuqqah.

Kedua, ‘Pre-understanding’. Menurut Gadamer prapemahaman penafsir
adalah bagian alami yang berdampak pada proses penafsiran. Menurutnya setiap
penafsir pasti membawa kerangka pemahaman yang telah ia yakini sebelumnya.

Prapemahaman yang dimiliki oleh seorang penafsir sangat berpengaruh dan

30 Mohammad Jailani dan Nurkholis, “Kajian Pendekatan Hermeneutika dalam Tafsir Al-
Qur’an Perspektif Ulama Muslim Kontemporer”, Journal of Qur’an and Hadith Studies, vol. 10,
no. 1 (2021), 105.

31 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode: Pengantar Filsafat Hermeneutika,
diterjemahkan oleh Ahmad Sahidah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), 325-327.

32 Kees Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Inggris-Jerman (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002), 257.
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berdampak pada hasil penafsirannya terhadap suatu teks. Gadamer juga
mengatakan bahwa sebuah prapemahaman tidak dapat lepas dari sebuah kritik; ia
dapat dikritik dan dikoreksi kapan saja oleh penafsir lain jika ada kontradiksi
dengan penafsiran yang dimaksud. Menurut Gadamer hal tersebut ditujukan untuk
menghindari kesalahpahaman makna dan agar prapemahaman seorang penafsir
menjadi sempurna. Peneliti menggunakan aspek yang kedua ini untuk memahami
prespektif Abl Syuqqah tentang literatur tafsir yang selama ini terpapar. Aspek
kedua ini membantu peneliti dalam melihat dan menganalisis pemahaman yang
dibawa oleh Aba Syuqqah.

Ketiga, ‘Fusion of Horisons and Hermeneutical Circle’. Pertemuan antara
seorang penafsir dengan teks yang ditafsirkan diikat oleh dua horison, yaitu
horison penafsir dan horison teks yang ditafsirkan. Menurut Gadamer, kedua
horison tersebut harus selaras agar tidak muncul pertentangan, horison ini disebut
sebagai ‘lingkaran hermeneutika’.3® Dengan aspek ketiga dari hermeneutika
Gadamer ini, seorang penafsir teks mampu mengetahui horison yang dibawa oleh
sebuah teks. Selain itu, seorang penafsir juga harus memiliki pengetahuan dan
kesadaran tentang horisonnya sendiri. Memahami sebuah tafsiran teks dan
memahami sang penafsir maka pembacaan yang dihasilkan menjadi objektif.
Dengan kata lain, seorang penafsir dengan segala horisonnya tidak bisa memaksa
teks berbicara sesuai dengan apa yang diinginkannya. Dengan aspek ini, peneliti
terbantu untuk memaparkan analisis tentang horison Aba Syuqqah serta

memastikan horison teks ayat hijab; asbabun-nuzil ayat hijab.

% 1bid, 258.
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Keempat, ‘Application’. Seorang penafsir dapat memaknai dan
mempraktikkan sebuah teks yang ditafsirkannya. Melalui aspek keempat dari
hermeneutika Gadamer ini, seorang penafsir yang hidup dalam kurun waktu
tertentu dapat dilihat argumentasi dan tindakan praksisnya mengenai teks yang
ditafsirkan.® Selain itu, Gadamer menekankan bahwa pesan yang disampaikan
oleh seorang penafsir merupakan sebuah pesan yang lebih berarti dari sekadar teks
biasa; meaningfull sense. Melalui aspek yang keempat ini, peneliti akan
mengungkap apa yang sebenarnya ingin disampaikan oleh Aba Syuqgah lewat
penafsirannya tentang hijab.

Menurut penulis, hermeneutika Gadamer ini memiliki daya relevansi yang
kuat dengan penafsiran Al-Qur’an di masa Kontemporer. Dengan teori ini, para
penafsir dan siapapun mampu memahami dan memaknai ulang antara Al-Qur’an
pada saat pertama kali diturunkan dengan kondisi masa kini. Selain itu,
hermeneutika Gadamer mampu menginvestigasi dan mengungkapkan bagaimana
kecenderungan seorang penafsir dalam menafsirkan sebuah teks. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan keempat aspek hermeneutika Gadamer sebagai alat
untuk menganalisis pemaknaan ulang Abi Syuqqah tentang ayat hijab dalam kitab
Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah. Hermeneutika Gadamer dapat membantu
peneliti dalam memahami konstruksi hijab AbG Syuqqah yang tidak hanya
berposisi sebagai produk individu, tetapi juga sebagai bagian dari dialog yang

lebih luas dalam tradisi penafsiran Islam.

34 Gadamer, Kebenaran dan Metode: Pengantar Filsafat Hermeneutika, 482-486.

19



G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang dilakukan oleh

peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Beberapa metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang fokus pada kajian
pustaka (Library Research). Peneliti mengumpulkan buku-buku, artikel
jurnal, artikel populer, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan tema
penelitian.®® Kitab Tahrir al-Mar ah fi ‘Asv al-Risalah yang ditulis oleh Abi
Syuqgah merupakan sumber utama dalam penelitian ini. Sedangkan sumber
penunjang ialah kitab-kitab tafsir Al-Qur’an dari beberapa penafsir. Di
antaranya Muqatil bin Sulayman, Al-Tabarl dan Al-Razi dari masa Klasik.
Sedangkan dari masa Pertengahan antara lain, Ibn Kathir, Al-Suydti, Al-
Zamakhshari. Terakhir dari masa Kontemporer antara lain, Muhammad
‘Abduh, Sayyid Qutb, Al-Tabataba'1, dan Quraish Shihab.
2. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan sumber utama dan sumber penunjang yang
sudah ditentukan dengan beberapa teknik. Penelitian ini menggunakan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Peneliti mendokumentasikan
literatur-literatur tertulis yang literer dengan makna hijab.%® Peneliti menggali

informasi dan argumentasi yang berkaitan dengan tema penelitian.

35 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah (Bandung: TARSITO, 1994), 251—
262.

% Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, editor oleh Husnu Abadi
(Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020), 149-151.
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Selanjutnya, peneliti menulis dan mengelompokkan data yang sudah
didapatkan berdasarkan beberapa hasil penafsiran. Pengelompokan ini
dilakukan agar informasi yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan dapat
disaring. Setelah pengelompokan data-data yang dibutuhkan sudah dilakukan,
maka tahap selanjutnya ialah adalah analisis data.
3. Teknik Analisis Data

Data penelitian yang sudah dikumpulkan dianalisis menggunakan
metode deskriptif-analitik. Metode ini dimaksudkan untuk menyusun temuan
data dalam bentuk narasi yang deskriptif agar hasil penelitian dapat dipahami
secara komprehensif.3” Langkah pertama ialah menyusun narasi deskriptif
penafsiran Abti Syuqqah tentang hijab yang termuat di dalam kitab Tahrir al-
Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah. Langkah kedua ialah menganalisis secara tekstual
penafsiran Abt Syuqgah tentang hijab yang termuat di dalam kitab Takrir al-
Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah. Dan langkah terakhir ialah mengimplimentasikan
hermeneutika Gadamer terhadap interpretasi Abt Syuqqah tentang hijab yang
termuat kitab Tahrir al-Mar'ah fi ‘Asr al-Risalah.

H. Sistematika Pembahasan
Peneliti menyusun secara terperinci dan terstruktur bagian-bagian yang

termuat di dalam penelitian ini agar data dapat dituliskan dengan detail dan

sistematis. Peneliti membagi bagian-bagian yang dimaksud ke dalam lima bab.

37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 361-363.
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BAB I, pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I, peneliti memuat konteks sosio-historis zaman Aba Syuqqah , dan
biografi Abii Syuqgah yang mencakup pendidikan, pengalaman akademis, serta
kontribusinya dalam penafsiran Al-Qur’an. Peneliti menjelaskan latar belakang
pendidikan Abtu Syuqqah, termasuk institusi dan keahlian yang dimilikinya, serta
pengalaman akademis yang membentuk pandangannya. Selain itu, dijelaskan pula
kontribusi penting Abt Syuqqah dalam penafsiran Al-Qur’an, khususnya dalam
karya terkenalnya. Selanjutnya, peneliti membahas kitab Tahrir al-Mar’ah fi ‘Asr
al-Risalah, menjelaskan sejarah penulisannya, metode penafsiran yang digunakan,
dan karakteristik khusus dari kitab tersebut. Penjelasan ini berfungsi sebagai
pengantar krusial untuk memahami konteks dan latar belakang tema penelitian,
memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut mengenai pemikiran Abu
Syuqgah dan interpretasi hijab dalam karya tersebut.

BAB I1l, memuat tinjauan umum mengenai penafsiran hijab dan dinamika
penafsirannya. Pada poin pertama, peneliti menjelaskan terminologi dan
epistemologi hijab secara umum, menguraikan definisi dan konteks filosofis yang
melatarbelakanginya. Selanjutnya, peneliti menginventarisir berbagai penafsiran
tentang hijab yang dikemukakan oleh sejumlah penafsir dari periode Klasik,
Pertengahan, hingga Kontemporer. Penafsiran dari masa Klasik, seperti yang
dicontohkan oleh ulama-ulama awal, seringkali berfokus pada aspek teks dan

konteks historis. Sementara itu, penafsiran pada masa Pertengahan mencerminkan
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perkembangan sosial dan politik yang mempengaruhi pandangan terhadap hijab.
Di era Kontemporer, penafsiran hijab semakin bervariasi, menggabungkan aspek
fhak perempuan, modernisasi, dan konteks global. Tinjauan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman menyeluruh tentang evolusi pemikiran mengenai hijab
sepanjang sejarah.

BAB IV, bagian ini merupakan esensi dari penelitian, di mana peneliti
memberikan analisis mendalam terhadap dua pertanyaan utama yang diajukan.
Pertama, penelitian ini menyajikan pemaparan rinci mengenai penafsiran Abil
Syuqgqgah tentang hijab. Dalam konteks ini, peneliti menguraikan bagaimana Aba
Syuggah memahami dan menjelaskan makna hijab dalam kitab Takrir al-Mar’ah
fi ‘Asr al-Risalah-Mar'ah fi Asr al-Risalah, serta bagaimana tafsirannya berbeda
dari interpretasi tradisional. Analisis ini mencakup tinjauan terhadap argumen-
argumen yang diajukan oleh Abii Syuqqah, serta prinsip-prinsip yang mendasari
pemikirannya. Kedua, penelitian ini juga membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi penafsiran Abti Syuqqgah secara rinci. Peneliti mengidentifikasi
dan mengevaluasi berbagai elemen yang berperan dalam membentuk pandangan
Abli Syuqgah, termasuk konteks sejarah, sosial, dan budaya pada masa itu.
Dengan menyajikan hasil analisis yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai bagaimana interpretasi
hijab oleh Abu Syuqgah berkembang dan dipengaruhi oleh kondisi-kondisi
eksternal yang relevan.

BAB V, bagian penutup yang memuat kesimpulan, saran dan

kritik. Kesimpulan memberikan jawaban komprehensif terhadap kedua pertanyaan
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yang diajukan: pemahaman Abt Syuqqgah tentang hijab dalam Tahrir al-Mar’ah fi
‘Asr al-Risalah serta faktor-faktor yang mempengaruhi penafsirannya. Penelitian
menunjukkan bahwa Abu Syuqgah menawarkan interpretasi kontekstual tentang
hijab, dipengaruhi oleh faktor sejarah dan budaya. Kemudian saran yang
ditujukan untuk pengembangan lebih lanjut, termasuk perlunya studi lanjutan
untuk menggali lebih dalam aspek-aspek penafsiran hijab yang belum sepenuhnya
dieksplorasi, serta penerapan temuan penelitian dalam konteks kontemporer, juga
kritik mengarahkan pada keterbatasan studi ini, seperti kemungkinan bias dalam
sumber data atau interpretasi. Peneliti mendorong agar penelitian mendatang
mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk mencapai hasil yang lebih menyeluruh

dan objektif.
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BAB V
PENUTUP

Peneliti akan memberikan kesimpulan, saran, dan kritik pada bagian
terakhir dalam penelitian ini. Muatan pertama yang berisi kesimpulan akan
dijabarkan secara ‘naratif-numerik’. Model penjabaran tersebut digunakan oleh
peneliti agar jawaban atas rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini
dapat dipahami secara rinci dan konkret. Sedangkan kedua muatan lainnya yang
berisi saran dan kritik akan dijabarkan secara naratif. Model penjabaran tersebut
diharapkan mampu memberi saran dan gap akademik tentang penelitian Makna
Hijab Ayat Surah Al-Ahzab [33]: 53, 59 dan An-Nur [24]: 31, terutama Makna
Hijab menurut pandangan Aba Syuqqgah .

. Kesimpulan

Peneliti memberikan dua kesimpulan setelah melakukan inventarisasi data
serta analisis yang mendalam pada bagian pertama ini. Jawaban atas rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini terjawab oleh dua kesimpulan
tersebut. Berikut dua kesimpulan yang dimaksud akan dijabarkan di bawabh ini:

1. Kata hijab yang terkandung di dalam Ayat Surah Al-Ahzab [33]: 53, 59
dan An-Nur [24]: 31 mengalami kompleksitas serta dinamika penafsiran yang
siginifikan. Dampak yang sering muncul dari kompleksitas serta dinamika
penafsirannya menyasar peran dan kedudukan perempuan. Praktik
diskriminatif terhadap perempuan didorong oleh narasi penafsiran yang
mengatakan bahwa hijab merupakan tabir atau penghalang yang harus
dibentangkan oleh perempuan. Tabir atau penghalang tersebut diaktualisasikan

sebagai suatu tindakan yang mewajibkan perempuan untuk tidak ‘bersentuhan’
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dengan dunia luarnya. Tindakan yang diwajibkan bagi perempuan tersebut
kenyataannya memicu praktik diskriminatif, mendorong perempuan untuk
tidak mengaktualisasikan peran dan kedudukannya di ruang publik. Narasi
penafsiran hijab yang memicu praktik diskriminatif terhadap perempuan
mendorong para penafsir kontemporer untuk melakukan penafsiran
ulang.Narasi penafsiran yang dihasilkan pada masa ini mendorong penuh
aktualisasi peran dan kedudukan perempuan melalui keterlibatan dan
kebebasan perempuan di ruang publik. Namun pada level praktik, narasi
penafsiran pada masa ini justru mendorong praktik-praktik destruktif yang
berdampak terhadap peran dan kedudukan perempuan. Pada masa ini, hijab
tidak lagi dimaknai sebagai suatu hal yang mengikat perempuan. Akibatnya
muncul berbagai ide, narasi, dan tindakan yang memposisikan hijab sebagai
sebuah pilihan, bukan kewajiban. Bahkan mirisnya hijab diposisikan sebagai
suatu penghalang bagi perempuan ketika hendak mengaktualisasikan dirinya di
ruang publik. Oleh sebab itu, dengan bertumpu pada narasi penafsiran yang
dihasilkan pada masa kontemporer, perempuan tidak lagi menggunakan hijab,
terutama di ruang publik. Hal tersebut sangat memungkinkan perempuan
terdestruksi peran dan kedudukannya di ruang publik.

Narasi penafsiran tentang hijab yang mendorong praktik diskriminatif dan
destruktif terhadap peran dan kedudukan perempuan disadari oleh Aba
Syuqgah. la melihat jika Ayat Surah Al-Ahzab [33]: 53, 59 dan An-Nur [24]:
31 tidak menyatakan bahwa hijab mendiskriminasi perempuan. la juga melihat

bahwa penafsiran yang sangat berlebihan terahadap ketiga ayat tersebut justru
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hanya mendestruksi peran dan kedudukan perempuan. Menurutnya kedua
narasi warisan tentang penafsiran hijab tidak sesuai dengan apa yang
sebenarnya dikatakan oleh Al-Qur’an. Oleh sebab itu, Abi Syuqqah terdorong
untuk melakukan penafsiran ulang tentang hijab yang ia orientasikan untuk
‘mengharmonisasi’ kedua narasi penafsiran yang telah ada. Dengan metode
‘merekapitulasi sejarah hijab’ melalui berbagai riwayat yang terkandung di
dalam Hadis Bukhari dan Muslim, ia menuangkan narasi penafsirannya tentang
hijab di dalam kitab Tahrir al-Mar'a fi Asr al-Risalah.

Melalui kitab Tahrir al-Mar'a fi Asr al-Risalah jilid ketiga dan keempat,
Abl Syugqqah memaknai hijab sebagai dua hal, yakni partisi dan libas
(pakaian). Menurutnya hijab merupakan sebuah partisi; penghalang atau
penyekat yang wajib dibentangkan para istri Muhammad, tidak wajib bagi
perempuan muslim umum. Aba Syuqgah menafsirkan Ayat Surah Al-Ahzab
[33]: 53 sebagai sebuah aturan normatif dan wajib dari Allah untuk para istri
Nabi Muhammad. Aturan normatif tersebut dimaksudkan untuk
menyempurnakan peran dan kedudukan para istri Nabi Muhammad sebagai
Ummul-Mukminin melalui pembentangan hijab. Sedangkan Ayat Surah Al-
Ahzab [33]: 59 ia tafsirkan sebagai bentuk konkret dari hijab yang ia maknai
sebagai partisi. Bentuk konkret yang dimaksud ialah libas atau pakaian; jilbab,
yang menjulur dari kepala hingga kaki. Menurut Abta Syuqgah , Ayat Surah
Al-Ahzab [33]: 59 memberi ‘navigasi’ bagi para istri Nabi Muhammad dan
perempuan muslim untuk menjulurkan libas agar ia berbeda dengan

perempuan yang berstatus budak ketika beraktivitas di ruang publik. Selain
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memberi ‘navigasi’, Abli Syuqqah menafsirkan ayat kedua ini sebagai suatu
‘upaya Allah’ untuk melindungi para istri Nabi Muhammad dan perempuan
muslim dari praktik pelecehan atau za 'arrud.

Ta’arrud yang sangat marak di Madinah saat itu mendorong Ayat Surah
An-Nur [24]: 31 diturunkan. Abt Syuqgah menafsirkan ayat ini sebagai
ketetapan tentang aurat perempuan yang boleh dan tidak boleh ditampakkan.
Menurutnya, aurat menjadi pemicu utama dari maraknya ta 'arrud yang terjadi
di Madinah saat itu. Oleh sebab itu, penafsirannya mengenai ayat ini ialah
perempuan harus menutupi seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak
tangan dengan libas. Melalui ayat ini, Abi Syuqqah juga menafsirkan bahwa
esensi dari hijab sebenarnya menjaga para perempuan muslim ketika
beraktivitas di ruang publik. Ayat terakhir yang ia tafsirkan tersebut
menyempurnakan narasi hijab yang orisinal atau sesuai dengan maksud Allah
di dalam Ayat Surah Al-Ahzab [33]: 53, 59 dan An-Nur [24]: 31 serta sesuai
dengan berbagai riwayat yang terkandung di dalam Hadis Bukhari dan Muslim.
Penafsiran yang dilakukan oleh Abi Syuqgah sangat menampakkan upaya
pengintegrasian antara makna orisinal yang ada di dalam Al-Qur’an dan
berbagai riwayat dari Hadis Bukhari dan Muslim. Oleh karena itu, makna hijab
yang dikonstruk olehnya di dalam kitab Tahrir al-Mar'a fi Asr al-Risalah tidak
bersifat diskriminatif dan destruktif, melainkan emansipatif.

Abi Syugqah menghasilkan narasi penafsiran tentang hijab yang bersifat
emansipatif bagi perempuan di masa kontemporer. Melalui analisis

hermeneutika Gadamer, peneliti menarik kesimpulan bahwa Aba Syuqqgah
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berupaya untuk mengharmonisasi antara narasi penafsiran klasik dan
pertengahan yang bersifat diskriminatif dengan narasi penafsiran kontemporer
yang bersifat destruktif. Berdasarkan keempat prinsip hermeneutika yang
Gadamer berikan, peneliti melihat bahwa keberhasilan Abt Syuqqah adalah
konsekuensi logis dari penerapan empat prinsip hermeneutika. Dalam prinsip
Historically Effected Consciousness, Abii Syuqgqah memiliki karakter atau
‘identitas historis’, baik dari sisi akademik yang kuat dan spirit reformis
sehingga berdampak terhadap penafsirannya tentang hijab. Keinginan yang
kuat untuk mereformasi narasi hijab yang telah ada didorong oleh wacana
‘Islam Holistik’ yang ia pertahankan sejak remaja. Sedangkan dalam prinsip
Preunderstanding, peneliti menarik kesimpulan bahwa Abti Syuqqah memiliki
prapemahaman yang kokoh mengenai fragmentasi produk keilmuan dan
hukum Islam, terutama tentang hijab. Prapemahaman tersebut mendorongnya
untuk melakukan penafsiran ulang tentang hijab karena keadaan pada
zamannya mengalami krisis pemikiran muslim kontemporer.

Melalui prinsip ketiga, yakni Fusion of Horizons and Hermeneutical
Circle peneliti menarik kesimpulan bahwa Abu Syuqqah mampu
mentransformasikan dirinya ke dalam ketiga ayat hijab. Oleh sebab itu,
dialektika yang dilakukan Abt Syuqgqah dengan ketiga ayat hijab sangat
nampak; memberikan ‘porsi yang sangat besar’ kepada Ayat Surah Al-Ahzab
[33]: 53, 59 dan An-Nur [24]: 31 serta berbagai riwayat yang berkaitan
dengannya untuk berbicara tentang hijab secara langsung. Subjektivitas Abu

Syuqgah tidak mengintervensi makna hijab yang terkandung di dalam ketiga
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ayat tersebut. Akibatnya, penafsirannya tentang hijab sangat orisinal. Dan
melalui prinsip yang terakhir, yakni Application, terlihat bahwa Abt Syuqqah
berangkat dari hal empirik tentang ekstrimisme politik dan intervensi gerakan
Islam konservatif yang mendestruksi dan mendiskriminasi perempuan. Oleh
karena itu, ia melakukan interaksi dengan ketiga ayat hijab untuk mendapatkan
jawaban atas hal empirik yang ia alami dan rasakan. Di dalam kitab Tahrir al-
Mar'a fi 'Asr al-Risalah, ia menunjukkan kembali berbagai narasi Muhammad
yang mengakui hak-hak perempuan untuk menguatkan penafsirannya tentang
hijab. Melalui empat prinsip hermeneutika Gadamer, peneliti dapat menarik
kesimpulan jika konstruksi makna hijab yang dihasilkan oleh Abt Syuqqah
memiliki ketegasan dan ciri khas yang kuat. Tegas dalam menunjukkan makna
asli hijab dengan membiarkan ketiga ayat hijab serta berabagai riwayat yang
berkaitan dengannya berbicara secara langsung. Sekaligus memiliki ciri khas
berupa narasi-integratif antara ‘tradisi lama’ dengan ‘kebutuhan dan tantangan

perempuan pada masa kontemporer’.

B. Kritik dan Saran

Sejauh proses dan upaya dalam melakukan pengumpulan data dari
beragam sumber yang literer dengan tema penelitian, peneliti menyatakan bahwa
apa yang tertuang di dalam penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna.
Eksplorasi dan pengayaan asumsi terhadap ‘dunia hijab dan dunia Abt Syuqqgah ’
yang sangat luas membutuhkan pikiran, waktu, dan tenaga yang tidak singkat
serta tidak sedikit. Selain itu, ketajaman analisis peneliti yang dibantu oleh

hermeneutika Gadamer masih terbilang sangat kurang untuk menguraikan dan
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memahami konstruksi makna hijab yang dihasilkan oleh Aba Syuqqah . Oleh
sebab itu, kekurangan yang ada di dalam penelitian ini diharapkan bisa diteliti
lebih lanjut di masa mendatang, terutama oleh para peneliti dari Pogram Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir. Peneliti sekaligus memberikan saran kepada siapa pun
yang akan melanjutkan, menyempurnakan, bahkan mengevaluasi penelitian ini
agar mempertimbangkan kemampuan diri sekaligus keinginan yang besar untuk
mengumpulkan sumber yang hampir seluruhnya berbahasa asing, yakni bahasa
Arab. Selain itu, saran lanjutan yang peneliti berikan ialah pertimbangan yang

menyangkut integritas intelektual harus benar-benar dipikirkan.
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